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ABSTRACT 
 

Disaster conditions have a major impact on health services. A large spike in patients in a short time can cause 
nurses to be overwhelmed in treating patients, especially disaster victims. Therefore, emergency room nurses as 
the first line of defense need to have good disaster preparedness, especially triage and appropriate treatment for 
patients. This study aimed to describe the factors that influence the disaster preparedness of emergency nurses in 
providing disaster management. This study was a literature review. The electronic databases used in the literature 
search consisted of ProQuest, ScienceDirect, SAGE Knowledge and Emerald Insight with the keywords 
"disaster", "preparedness", "emergency", "nurse"; and using the Boolean operator "AND". The criteria used in 
the literature search included articles published in the last 5 years, in English or Indonesian. During the study, 
436 articles were obtained and after screening, 7 articles were found that matched the study objectives. Based on 
the results of the study, it was found that the factors that influence disaster preparedness in emergency nurses are 
experience as an emergency response team, disaster preparedness training and education. It was concluded that 
disaster preparedness training and education on an ongoing basis needs to be carried out to increase the 
knowledge and disaster preparedness of emergency nurses. 
Keywords: disaster; preparedness; emergency nurse; training 
 

ABSTRAK 
 

Kondisi bencana memberikan dampak besar pada pelayanan kesehatan. Lonjakan pasien yang besar dalam waktu 
singkat dapat menyebabkan perawat kewalahan dalam menangani pasien, khususnya korban bencana. Oleh karena 
itu perawat unit gawat darurat sebagai garda pertama perlu memiliki kesiapsiagaan bencana yang baik, khsususnya 
triase dan penanganan yang tepat bagi pasien. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan faktor yang 
mempengaruhi kesiapsiagaan bencana para perawat gawat darurat dalam memberikan penanganan kebencanaan. 
Studi ini merupakan tinjauan literatur. Database elektronik yang digunakan dalam pencarian literatur terdiri dari 
ProQuest, ScienceDirect, SAGE Knowledge dan Emerald Insight dengan kata kunci “disaster”, “preparedness”, 
“emergency”, “nurse”; serta menggunakan operator Boolean “AND”. Kriteria yang digunakan dalam pencarian 
literatur di antaranya adalah artikel terbitan 5 tahun terakhir, dalam bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. Selama 
studi didapatkan 436 artikel dan setelah dilakukan screening didapatkan artikel yang sesuai dengan tujuan studi 
berjumlah 7 artikel. Berdasarkan hasil telaah didapatkan faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan bencana pada 
perawat gawat darurat yaitu pengalaman menjadi tim tanggap darurat, pelatihan kesiapsiagaan bencana dan 
pendidikan. Disimpulkan bahwa pelatihan dan pendidikan kesiapsiagaan bencana secara berkesinambungan perlu 
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana perawat gawat darurat. 
Kata kunci: bencana; kesiapsiagaan;  perawat gawat darurat; pelatihan 

 
PENDAHULUAN  

 
Peristiwa bencana dapat berdampak besar pada kehidupan manusia. Menurut data Centre for Research on 

the Epidemiology of Disasters (CRED) pada paruh pertama 2022 tercatat 187 bencana alam di 79 negara. Kejadian 
bencana tersebut menyebabkan 6347 kematian, 50 juta orang terdampak bencana dan total kerusakan diperkirakan 
lebih dari 40 miliar dolar (1). Indonesia termasuk 10 negara paling sering mengalami bencana di dunia (2). Hal 
tersebut disebabkan karena secara geografis Indonesia terletak pada Ring of fire. Data Indeks Risiko Bencana 
Indonesia (IRBI) pada tahun 2020 menunjukkan sembilan belas wilayah di Indonesia memiliki indeks risiko tinggi 
dan 15 provinsi dengan indeks risiko sedang serta tidak ada wilayah yang memiliki indeks risiko rendah (3). 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hampir semua wilayah di Indonesia berpotensi 
mengalami bencana dan berisiko mengalami dampak bencana.  

Kejadian bencana di Indonesia pada tahun 2021 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2020 tercatat 2939 kejadian dan meningkat menjadi 3115 pada tahun 2021 yang 
didominasi oleh banjir, puting beliung dan tanah longsor dengan  korban jiwa mencapai 676 jiwa (3). Selain itu 
pada akhir 2022 terjadi gempa bumi bermagnitudo 5,6 SR  di daerah Jawa barat yang merenggut lebih dari 330 
jiwa (4). Oleh karena itu pemerintah mengembangkan managemen risiko bencana yang diadopsi dari Sendai 
Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030 sebagai upaya pencegahan, pengurangan risiko bencana dan 
penanggulangan bencana. Berdasarkan kerangka Sendai, kesiapsiagaan menjadi prioritas penting untuk 
memastikan masyarakat dapat memberikan respon yang efektif pada saat terjadi bencana (5). Perawat memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kondisi bencana yaitu sebagai penyedia pelayanan keperawatan pertama dan 
pemberi pendidikan kesehatan bagi masyarakat (6). Perawat juga memiliki peranan penting dalam program 
kesiapsiagaan bencana. Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan perawat dapat memberikan kontribusi yang 
baik pada tahap respon bencana (7). Salah satu peran perawat pada tahap respon bencana yaitu memberikan 
perawatan pada individu maupun komunitas di layanan rumah sakit. Pada tahap respon bencana perawat dapat 
bertugas sebagai penyedia layanan kesehatan dilokasi bencana maupun di rumah sakit rujukan korban bencana. 
Dengan demikian dibutuhkan kesiapsiagaan yang tinggi dari perawat khususnya perawat di ruang gawat darurat. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa kesiapsiagaan bencana perawat masih rendah dan membutuhkan 
upaya peningkatan pengetahuan, sikap serta keterampilan supaya perawat memiliki kesiapsiagaan yang tinggi 
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dalam menghadapi situasi bencana (8,9). Keperawatan bencana dikembangkan dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan perawat dalam situasi tanggap bencana. Selain itu juga meningkatkan praktik 
keterampilan keperawatan untuk mengurangi dampak bencana pada kesehatan dan menghilangkan bahaya yang 
mengancam jiwa (10). Peningkatan kompetensi perawat dalam rangka mengurangi dampak bencana sesuai dengan 
Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya pada poin 3 dan 11 yaitu memastikan kehidupan yang sehat 
dan mendukung terciptanya masyarakat yang aman dan tangguh dalam menghadapi bencana. Ruang gawat darurat 
merupakan salah satu ruangan di rumah sakit yang siap melayani selama 24 jam untuk memberikan penanganan 
awal bagi pasien yang sakit baik dalam kondisi kritis maupun cedera, termasuk pada pasien korban bencana yang 
sering kali datang dalam jumlah yang besar dengan berbagai kondisi. Oleh karena itu perawat khususnya yang 
bertugas diruang gawat darurat dituntut untuk memiliki kesiapsiagaan bencana yang tinggi.  

Berdasarkan paparan mengenai pentingnya kesiapsiagaan bencana oleh perawat gawat darurat, maka 
diperlukan tinjauan literatur yang bertujuan menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan 
bencana perawat gawat darurat dalam memberikan penanganan korban bencana di rumah sakit. 

 
METODE 

 
Studi ini merupakan literature review untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan maka pada 

literatur dilakukan PICO yaitu populasi (P) adalah perawat ruang gawat darurat. Intervensi (I) tidak menerapkan 
intervensi tertentu karena tujuannya adalah melihat faktor memiliki pengaruh terhadap kesiapsiagaan perawat 
terhadap bencana. Comparison/ control (C) tidak kami tetapkan dan outcome (O) adalah faktor yang 
mempengaruhi kesiapsiagaan perawat. Selanjutnya pencarian artikel menggunakan databased ProQuest, Science 
Direct, SAGE knowledge, Emerald Insight dengan kata kunci “disaster”, “preparedness”, “emergency”, “nurse” 
serta menggunakan operator boolean “AND” sebagai penghubung.  

Proses pencarian literatur dilaksanakan dalam waktu 24 jam pada 12 Desember 2022 untuk mendapatkan 
data yang tetap. Kriteria yang digunakan dalam pencarian literature adalah: 1) artikel terbitan 5 tahun terakhir 
dengan tujuan supaya data yang diambil merupakan data yang up to date, 2) berbahasa Inggris atau Indonesia, 3) 
berupa artikel, 4) jurnal open akses. Pencarian literature diperoleh artikel sejumlah 436 kemudian dilakukan 
screening judul dan abstrak didapatkan artikel yang sesuai dengan tujuan dan kriteria review berjumlah 7 artikel. 

 

 
 

Gambar 1. Proses dan hasil pencarian literatur 
HASIL 

 
Berdasarkan hasil telaah artikel diperoleh  7 artikel yang sesuai dengan topik dan tujuan review. Enam 

artikel diantaranya merupakan penelitian dengan desain cross-sectional dan satu artikel menggunakan analisis 
cohort.  Sampel penelitian dari ke 7 artikel adalah perawat gawat darurat dan pengambilan data menggunakan 
kuesioner. Hasil telaah dari 7 artikel tersebut tersaji pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1. Faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan perawat gawat darurat dalam menghadapi bencana 

 
No Peneliti  Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Chegini 
Zahra, et al 
(2021)(11)  

Disaster 
preparedness and 
core 
competencies 
among emergency 
nurses: A cross-
sectional study 

Melakukan 
evaluasi tingkat 
kompetensi dasar 
bencana dan 
kesiapsiagaan 
perawat di ruang 
gawat darurat 

Merupakan penelitian 
kuantitatif dengan 
design cross-sectional 
survey. Penelitian 
dilakukan di enam 
rumah sakit Qazvin, Iran 
dengan jumlah sampel 
271 perawat. 
Pengambilan data 
menggunakan kuesioner 
Nurses Perceptions of 
Disaster Core 
Competencies Scale” 
(NPDCC) (45 items) 

Hasil penelitian menunjukkan skor rata rata 
kesiapsiagaan bencana dan kompetensi dasar 
perawat adalah 6,75 dari 10 dengan keterampilan 
teknis memiliki skor yang tertinggi dan keterampilan 
komunikasi yang terendah. Terdapat hubungan yang 
signifikan atara kompetensi dasar becana dan 
kesiapan perawat (p<0,001). Analisis regresi 
menunjukkan bahwa kompetensi dasar keperawatan 
bencana dimiliki oleh perawat yang lebih tua, 
memiliki pengalaman dalam tahap bencana, dan 
perawat dengan pengalaman tanggap bencana (B = 
0,223). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari 
sarjana memiliki kompetensi dasar dan kesiapan 
lebih baik. 
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2 Won-Seok 
Choi, Sung 
Youl Hyun  
and 
Hyunjin Oh 
(2022)(12) 

Perceived 
Disaster 
Preparedness and 
Willingness to 
Respond among 
Emergency 
Nurses in South 
Korea: A Cross-
Sectional Study 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengeksplorasi 
kesiapsiagaan 
bencana perawat 
dan kesediaan 
perawat gawat 
darurat untuk 
menghadapi 
bencana 
berdasarkan 
karakteristik 
demografis serta 
menanggapi 
berdasarkan 
situasi bencana 
tertentu 

Penelitian deskriptif 
dengan desain cross-
sectional. Pengumpulan 
data menggunakan 
kuesioner the Disaster 
Preparedness 
Questionnaire for 
Nurses. Sampel 
berjumlah 158 perawat 
yang bekerja di empat 
pusat medis darurat 
regional. 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan 
t=3,65, p<0,001), pengalaman profesional terkait 
dengan bencana (yaitu, bekerja sebagai 
perawat) (t=3,58,p<0,001), perawat yang saat ini 
menjadi anggota Tim Bantuan Medis Bencana Korea 
(t=6,26; p<0,001), dan perawat yang menerima 
pelatihan terkait bencana dalam satu tahun (t=5,84; 
p<0,001) menunjukkan persepsi kesiapan bencana 
yang tinggi. Perawat darurat yang memiliki 
pengalaman bencana profesional (yaitu, bekerja 
sebagai perawat) (t=2,42; p=0,017), berada di tim 
bencana saat ini (t=2,39; p=0,018), dan telah 
mendapatkan pelatihan kebencanaan (t=2,73; 
p=0,007) menunjukkan tingkat kesediaan untuk 
merespon yang tinggi. 

3 Islam 
Azizpour, 
Saeid 
Mehri, 
Aghil 
Habibi 
(2022)(13) 

Disaster 
preparedness 
knowledge and its 
relationship with 
triage 
decision‑making 
among hospital 
and pre‑hospital 
emergency 
nurses ‑ Ardabil, 
Iran 

Mengetahui 
pengetahuan 
kesiapsiagaan 
bencana perawat 
gawat darurat dan 
kaitannya dengan 
pengambilan 
keputusan dalam 
melakukan triase 
dirumah sakit dan 
pra rumah sakit 

Peneltian deskriptif 
dengan desain cross 
sectional. Jumlah 
sampel 472 perawat 
gawat darurat rumah 
sakit dan pra rumah 
sakit di provinsi 
Ardabil, Iran. 
Pengambilan data 
dengan convenience 
sampling 

Pengetahuan kesiapsiagaan bencana perawat gawat 
darurat rendah menurut skor rata-rata pengetahuan 
kesiapsiagaan bencana total. Hasil analisis regresi 
linier berganda menunjukkan variabel pengambilan 
keputusan triase, usia, tempat tinggal, pelatihan 
kesiapsiagaan bencana, bekerja saat bencana, dan 
organisasi pelatihan merupakan prediktor 
pengetahuan kesiapsiagaan bencana di rumah sakit 
dan perawat darurat pra-rumah sakit (p<0,05). 
 

4 Lehulu 
Tilahun, et 
al (2021)(14) 

Emergency and 
Disaster 
Handling 
Preparedness 
Among Front 
Line Health 
Service Providing 
Nurses and 
Associated 
Factors at 
Emergency 
Department, at 
Amhara Regional 
State Referral 
Hospitals, 
Ethiopia 

Mengetahui 
kesiapsiagaan 
perawat gawat 
darurat terhadap 
kondisi darurat 
dan 
penanggulangan 
bencana  

Desain penelitian cross-
sectional. Dilaksanakan 
pada semua layanan 
gawat darurat di rumah 
sakit rujukan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah 54 
(52,9%) responden tidak memiliki pemahaman 
tentang kesiapsiagaan bencana. Selain itu sebagian 
besar peserta, 52 (51%), memiliki pengetahuan yang 
kurang memadai. Sebagian besar responden 
memiliki sikap yang cukup (57,8%) dan hanya 
sedikit, 12 (11,8%) responden yang sangat paham 
tentang bencana dan kesiapsiagaan penanganan 
bencana. Dalam regresi logistik multivariat, 
menerima pelatihan pada subjek (P = 0,000, AOR: 
15,109,95% CI: 3,525–64,769), responden menerima 
simulasi pada subjek bencana (P = 0,015, AOR: 
4,855, 95% CI: 1,366 – 17,260) dan memiliki 
pengalaman pribadi/profesional langsung terhadap 
bencana (P = 0,003, AOR: 5,703, 95% CI: 1,825–
17,823) memiliki hubungan yang signifikan. 

5 Krzysztof 
Goniewicz, 
et al 
(2020)(15) 

Cohort research 
analysis of 
disaster 
experience, 
preparedness, 
and competency 
based training 
among nurses 

Mengidentifikasi 
faktor faktor yang 
mempengaruhi 
kompetensi dasar 
perawat pada 
penanganan 
bencana 

Penelitian dengan desain 
cohort. Dilakukan pada 
perawat yang berjumlah 
468 orang 

Pengalaman kerja, kesiapsiagaan yang ada di tempat 
kerja, pelatihan dan pengalaman dalam kegiatan 
tanggap darurat menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi kesiapsiagaan bencana 

6 Nofal 
Abdullah, 
et al 
(2018)(16) 

Knowledge, 
attitudes, and 
practices of 
emergency 
department 
staff towards 
disaster and 
emergency 
preparedness at 
tertiary 
health care 
hospital in central 
Saudi Arabia 

Mengetahui 
pengetahuan, 
praktik dan sikap 
terkait dengan 
bencana serta 
kesiapsiagaan 
bencana pada 
petugas di unit 
gawat darurat. 

Desain penelitian cross-
sectional. Dilaksanakan 
di Rumah sakit Tertier 
pusat kota Riyadh, Arab 
Saudi. Jumlah 
responden 189 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan yang 
sesuai tentang bencana dan skor kesiapsiagaan 
darurat adalah 6,2 ± 2,5. 
Peserta dengan pengalaman lebih dari 5 tahun 
memiliki hasil yang signifikan secara statistik 
(p=0,009) skor skala pengetahuan untuk 
kesiapsiagaan bencana dan kedaruratan. Secara 
keseluruhan (98,4%) pasien menilai jika semua 
petugas kesehatan memerlukan pelatihan.  
 

7 Jason P. 
Murphy, et 
al (2021)(17) 

Emergency 
department 
registered nurses 
overestimate their 
disaster 
competency: A 
cross-sectional 
study 

Mengetahui 
kesiapsiagaan 
bencana pada 
perawat di unit 
gawat darurat 

Desain cross-sectional. 
pengumpulan data 
menggunakan kuesioner 

Kesiapsiagaan bencana pada perawat gawat darurat  
menurut rata rata total kompetensi dasar bencana 
tergolong rendah. Selain itu hasil penelitian 
mengidentifikasi bahwa faktor-faktor pengalaman 
dan pendidikan berhubungan positif dengan 
kesiapsiagaan bencana dan kemampuan penilaian 
diri. 

 
Penelitian Chegini et al. (2021) menunjukkan bahwa perawat yang memiliki kompetensi dasar sebagai 

perawat bencana adalah perawat senior atau yang lebih tua dan memiliki pengalaman dalam penanganan bencana. 
Selain itu juga dikatakan bahwa perawat dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki kompetensi dan kesiapan 
yang lebih baik serta terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi dan kesiapan perawat (p<0,001) (11). 
Choi  (2022) menyebutkan perawat yang memiliki pengalaman professional terkait dengan bencana atau bekerja 
sebagai tim perawat bencana dan pernah mengikuti pelatihan bencana  memiliki kesiapan bencana serta respon 
yang sangat baik dalam menghadapi bencana (12). Disamping itu dikatakan bahwa usia, tempat tinggal, pelatihan, 
kemampuan melakukan triase sebagai faktor prediktor kesiapsiagaan perawat darurat  dirumah sakit dan pra 
rumah sakit (p<0,05) (13).  
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Hasil penelitian Tilahun (2021) menunjukkan pemahaman perawat tentang kesiapsiagaan masih kurang 
memadai dan respon sikap tanggap termasuk dalam kategori cukup. Akan tetapi disebutkan bahwa pengalaman 
mendapatkan simulasi bencana dan pengalaman langsung dalam situasi bencana berhubungan signifikan terhadap 
pengetahuan kesiapsiagaan bencana (14). Tidak hanya menjadi prediktor, pengalaman tanggap darurat dan 
pelatihan juga menjadi faktor yang penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana (15). Pengalaman lebih 
dari 5 tahun memiliki hubungan signifikan (p=0,009) dengan skor tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana 
dan kedaruratan (16). 

 
PEMBAHASAN 
 

Kesiapsiagaan bencana memiliki peran penting dalam mengurangi dampak bencana termasuk dampak 
terhadap kesehatan. Menurut United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR) 
kesiapsiagaan bencana didefinisikan sebagai pengetahuan, kemampuan dan tindakan dari pemerintah, organisasi, 
kelompok masyarakat dan individu untuk mengantisipasi, merespon secara efektif kondisi bencana serta untuk 
pulih dari dampak bencana/ peristiwa bahaya yang mungkin terjadi (18). Perawat adalah tenaga kesehatan terbesar 
yang memiliki peluang tinggi untuk menguatkan kesiapsiagaan bencana sampai ditingkat nasional serta memiliki 
andil dalam membangun ketahanan masyarakat terhadap bencana (7). 

Peran perawat berada pada semua tahap bencana mulai dari tahap pra bencana sampai pasca bencana.  
Perawat yang bertugas di ruang gawat darurat mempunyai andil penting dalam menghadapi bencana.  Khususnya 
melakukan pelayanan kesehatan pada korban bencana dirumah sakit. Oleh karena itu perawat perlu kesiapan yang 
tinggi untuk menghadapinya (19,20). Berdasarkan hasil telaah literatur didapatkan faktor—faktor yang 
mempengaruhi kesiapsiagaan bencana pada perawat di ruang gawat darurat yaitu pengetahuan, pengalaman 
menghadapi bencana, pendidikan kebencanaan, dan pelatihan tanggap bencana. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perawat dengan pengalaman professional dalam tim tanggap bencana 
atau perawat yang bertugas sebagai relawan kesehatan pada saat  bencana memiliki kesiapsiagaan lebih tinggi 
dibandingkan perawat yang tidak memiliki pengalaman professional dalam kondisi bencana (11,14,15). Pengalaman 
sebagai tim tanggap bencana dapat meningkatkan kemampuan keterampilan klinik perawat dan membuat perawat 
lebih siap dalam segi psikologis apabila dihadapkan pada kondisi yang serupa. Selain itu perawat dengan 
pengalaman lebih dari 5 tahun dalam penanganan bencana mempunyai keterampilan teknis yang baik dalam 
menangani kondisi bencana dan memiliki kesiapan yang tinggi dalam merespon bencana (12,16). Perawat yang 
memiliki pendidikan lebih tinggi teridentifikasi memiliki tingkat pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana 
yang lebih baik (12,17).  Pendidikan kebencanaan dapat meningkatkan keyakinan diri individu dan ketahanan 
masyarakat dalam menghadapi bencana, mampu membuat masyarakat dapat bertindak cepat. efektif, dan tenang 
pada saat terjadi bencana serta terbukti menjadi faktor yang paling efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan 
bencana (21–23). Kurangnya pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana memberikan dampak pada rendahnya 
kompetensi dasar perawat serta sikap tanggap khususnya dalam menanggapi bencana (14). Selain itu juga 
mempengaruhi aspek psikologis dan emosi. Perawat ruang gawat darurat umumnya akan dilibatkan sebagai tim 
tanggap bencana baik di rumah sakit maupun di pra rumah sakit. Tidak hanya menghadapi pasien dengan masalah 
fisik tetapi juga psikologis seperti kecemasan, stres, panik atau respon emosional lainnya akibat bencana. Oleh 
karena itu kondisi psikologis dan emosi perawat yang baik sangat dibutuhkan.  

Pelatihan dan simulasi adalah salah satu metode pendidikan kesehatan yang memiliki dampak signifikan 
terhadap penampilan kesiapan menghadapi kondisi emergensi (24). Disamping itu juga membantu meningkatkan 
kompetensi individu dan partisipasi aktif individu dalam membangun kesiapsiagaan dan ketahanan terhadap 
bencana (25). Perawat yang mengikuti pelatihan bencana dalam setahun menunjukkan menunjukkan hasil memiliki 
pengetahuan dan kesiapsiagaan yang lebih baik serta kesiapan yang lebih tinggi (12,14–16). Hal tersebut didukung 
dengan penelitian yang menyebutkan bahwa kegiatan pelatihan tanggap bencana seperti pembuatan strategi dan 
rencana kesiapsiagaan, mekanisme tahap respon serta managemen dan koordinasi dalam bencana dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan bencana (26). Kesiapan perawat yang telah mengikuti pelatihan secara signifikan lebih 
baik dibandingkan dengan perawat yang tidak pernah mengikuti pelatihan sama sekali. Oleh karena itu pelatihan 
tidak hanya penting bagi perawat diruang bencana tetapi semua petugas kesehatan yang ada di rumah sakit (14). 

Keterbatasan pada telaah literatur ini adalah tidak terlalu banyak studi tentang kesiapsiagaan bencana yang 
dilakukan khusus pada perawat unit gawat darurat. Sebagian besar artikel tidak relevan karena populasi tidak 
sesuai. 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil telaah literatur memberikan gambaran bahwa pengalaman sebagai perawat yang terlibat langsung 

dalam penanganan bencana, pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana dan pendidikan kebencanaan, serta 
pelatihan tanggap bencana merupakan faktor-faktor yang penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana 
pada perawat. Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa pelatihan bencana penting bagi semua tenaga 
kesehatan tidak hanya perawat diruang gawat darurat. Kejadian bencana dapat terjadi pada internal rumah sakit 
maupun eksternal rumah sakit yang memiliki potensi untuk terjadi peningkatan kapasitas pasien yang tiba-tiba 
khususnya diruang gawat darurat. Oleh karena itu peningkatan kesiapsiagaan bencana pada perawat dirumah sakit 
bagi perawat yang bertugas di ruang rawat inap maupun diruang gawat darurat perlu menjadi perhatian dari 
manajemen rumah sakit dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung tersebut.  
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